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S3

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

S7

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

KU1

Mampu  menerapkan  pemikiran logis, Kkritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya

KU2
CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni,
menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan
mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi

KK1

Mampu menerapkan ilmu hukum dengan memanfaatkan IPTEKS untuk menghasilkan
keputusan yang berkepastian hukum, berkeadilan dan bermanfaat bagi masyarakat

KK2

Mampu memberikan nasihat hukum melalui penyuluhan, konsultasi dan bantuan hukum kepada
masyarakat.

KK3

Mampu membuat tulisan hukum berupa legal kontrak, legal drafting, legal opinion, legal
memorandum, legal advis, dan legal reasioning serta studi kasus.




KK6

Mampu memberikan penyuluhan hukum kepada masyarakat

P1 Menguasai konsep teoritis dan prinsip hukum dan dapat memanfaatkan IImu Pengetahuan,
Teknologi dan Seni (IPTEKS) yang berorientasi pada kecakapan hidup (life skills) untuk
menghadapi perkembangan hukum di masyarakat

P2 Menguasai konsep teoritis dan prinsip hukum untuk menyelesaikan berbagai masalah hukum di
masyarakat.

P3 Menguasai konsep teoritis dan prinsip hukum untuk pengembangan ilmu hukum melalui
penelitian

CP-MK |

M1 Mahasiswa mampu menjelaskan Pengantar Hukum Pidana.

M2 Mahasiswa mampu menjelaskan Sejarah Hukum Pidana Indonesia.

M3 Mahasiswa mampu menjelaskan Berlakunya Hukum Pidana.

M4 Mahasiswa mampu menjelaskan Masalah Delik

M5 Mahasiswa mampu menjelaskan Subjek Hukum Pidana ( pleger ; enkelvoudige daderschap)

M6 Mahasiswa mampu menjelaskan Delik percobaan (Poeging).

M7 Mahasiswa mampu menjelaskan Delik penyertaan ( Deelneming)

M8 Mahasiswa mampu menjelaskan Delik Perbarengan (Concusus).

M9 Mahasiswa mampu menjelaskan Delik pengulangan (Recidive).

M10 | Mahasiswa mampu menjelaskan Pertanggungjawaban Pidana.

M11 | Mahasiswa mampu menjelaskan Pidana dan pemidanaan.

M12 | Mahasiswa mampu menjelaskan Masalah Politik Kriminal.

M13 Mahasiswa mampu menjelaskan Beberapa bentuk delik tertentu dalam KUHP

Deskripsi Singkat Mata Kuliah

Pada mata kuliah ini mahasiswa belajar tentang  Pengantar Hukum Pidana, Sejarah Hukum Pidana
Indonesia, Berlakunya Hukum Pidana, Masalah Delik, Subjek Hukum Pidana ( pleger ; enkelvoudige




daderschap), Delik percobaan (Poeging), Delik penyertaan ( Deelneming), Delik Perbarengan (Concusus),
Delik pengulangan (Recidive), Pertanggungjawaban Pidana, Pidana dan pemidanaan, Masalah Politik
Kriminal, Beberapa bentuk delik tertentu dalam KUHP.

1 Pengantar Hukum Pidana: a. Pengertian dan ruang Lingkup hukum Pidana. b. Hakekat, sifat, tujuan dan
fungsi hukum pidana, c. Hubungan hukum pidana dengan ilmu-ilmu lainnya.
2 Sejarah Hukum Pidana Indonesia: a. Sejarah kodifikasi hukum pidana Indonesia. b. Sejarah unifikasi dan

dualisme hukum pidana Indonesia.

3 Berlakunya Hukum Pidana: a. Locus dan Tempus delicti. b. Dari segi waktu, c. Dari segi tempat

4 Masalah Delik: a. Delik dan unsur-unsurnya, b.Jenis - jenis delik, c. Teori hubungan kausalitas,
d.Sifat melawan hukum

5 Subjek Hukum Pidana ( pleger ; enkelvoudige daderschap): a. Siapa yang merupakan subjek hukum
pidana, b. Delik dengan perumusan formal dan materiil, ¢. Delik yang memiliki unsur kedudukan atau
kualitas

6 Delik percobaan (Poeging): a. Pengertian Delik percobaan (Poeging), b. Dasar hukum
pemidanaannya, c. Syarat-syarat pidananya, d. Macam-macam percobaan menurut doktrin e.
Teori — teori mengenai percobaan

Materi Pembelajaran /pokok bahasan 7 Delik penyertaan ( Deelneming) : a. Medepleger dan ciri-cirinya, b. Doenpleger dan ciri-cirinya,
c. Uitlocker dan ciri-cirinya.

8 Delik Perbarengan (Concusus): a. Pengertian b. Jenis-jenisnya, c. Stelsel pemidanaannya.

9 Delik pengulangan (Recidive): a. Pengertian, b. Syarat-syaratnya, c. Jenis-jenisnya menurut limu
Hukum Pidana

10 Pertanggungjawaban Pidana: a. Pengertian, b. Kesalahan menurut hukum pidana, c. Bentuk-
bentuk kesalahan, d. Teori-teori tentang kesengajaan/dolus, e.Teori-teori tentang kelapaan/culpa,
f. Kemampuan dan ketidakmampuan bertanggungjawab.

11 Pidana dan pemidanaan: a. Doktrin-doktrin tentang pidana, tujuannya dan stelselnya, b. Dasar-
dasar penghapus penuntutan pidana, c. Dasar-dasar penghapus pemidananaan.

12 Masalah Politik Kriminal: a. Penanggulangan kejahatan secara penal dan non penal, b.

Kriminalisasi dan dekriminalisasi, c. Penalisasi dan depenalisasi

13 Beberapa bentuk delik tertentu dalam KUHP: a. Delik-delik kekerasan, b.Delik terhadap nyawa,
c. Delik penganiayaan, d. Delik-delik kekayaan (vermogens delicten), e. Delik pemalsuan surat..
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. . Metode Pembelajaran . .
Mg Ke kemampuan akhir yg Indikator Bentuk (Estimasi Wakiu) Pembelajaran Penilaian
diharapkan) Penilaian (Pustaka) (%)
1) ) ©) (4) (%) (6) ()
1 Mahasiswa mampu | Kejelasan dan | Kriteria: Ceramah & Diskusi, Pengantar  Hukum 14,2%
menjelaskan  Pengantar | pemahaman Ketepatan dan (TM: 3x (2x50°) Pidana: a.
Hukum Pidana. penguasaan Tugas : Membuat Pengertian dan
materi makalah tentang | ruang Lingkup
Bentuk non-test; | Pengantar Hukum | hukum Pidana. b.
Pidana. Hakekat, sifat,




e Tulisan tujuan dan fungsi
makalah hukum pidana, c.
e Presentasi Hubungan  hukum
e Diskusi pidana dengan ilmu-
ilmu lainnya.
Mahasiswa mampu | Kejelasan dan | Kriteria: Ceramah & Diskusi, Sejarah Hukum | 14,2%
menjelaskan Sejarah | pemahaman Ketepatan dan (TM: 2x (2x50”) Pidana Indonesia: a.
Hukum Pidana penguasaan Tugas : Membuat Sejarah kodifikasi
Indonesia. materi makalah tentang hukum — pidana
Bentuk non-test: | Sejarah Hukum Pidana | ndonesia. b. Sejarah
e Tulisan Indonesia. unlfl_ka5| dan
makalah dyallsme hykum
e Presentasi pidana Indonesia.
e Diskusi
Mahasiswa mampu Kejelasan dan | Kriteria: Ceramah & Diskusi, Berlakunya Hukum 21,4 %
menjelaskan pemahaman Ketepatan dan (TM: 2 x (2x50”) Pidana: a. Locus
Berlakunya Hukum penguasaan Tugas : Membuat dan Tempus delicti.
Pidana materi makalah tentang b. Dari segi waktu,
Bentuk non-test: | Berlakunya Hukum c. Dari segi tempat
e Tulisan Pidana
makalah
e Presentasi
e Diskusi
Mahasiswa mampu Kejelasan dan | Kriteria: Ceramah & Diskusi, Masalah Delik: a.
menjelaskan Masalah pemahaman Ketepatan dan (TM: 2 x (2x50”) Delik dan unsur-
Delik penguasaan Tugas : Membuat unsurnya,  b.Jenis-
materi makalah Masalah Delik | Jenis delik, c. Teori

Bentuk non-test:

e Tulisan
makalah

hubungan kausalitas,
d.Sifat melawan
hukum




e Presentasi

e Diskusi
Mahasiswa mampu Kejelasan dan | Kriteria: Ceramah & Diskusi, Subjek Hukum
menjelaskan Subjek pemahaman Ketepatan dan (TM: 2 x (2x50) Pidana ( pleger ;
Hukum Pidana ( pleger ; penguasaan Tugas : Membuat enkelvoudige
enkelvoudige materi makalah tentang daderschap): a.
daderschap) Bentuk non-test: | Subjek Hukum Pidana ( | St@Pa yang merupa-
e Tulisan pleger ; enkelvoudige k‘f"g sub]eg( hlé)kul.nll
makalah_ daderschap) g:anagr;? pérumuialln
* Pr.esent_a5| formal dan materiil,
* Diskusi c. Delik yang
memiliki unsur ke-
dudukan atau
kualitas
Mahasiswa mampu Kejelasan dan | Kriteria: Ceramah & Diskusi, Delik percobaan
menjelaskan Delik pemahaman Ketepatan dan | (TM: 2 x (2x50°) (Poeging): a.
percobaan (Poeging) penguasaan Tugas : Membuat Pengertian Delik
materi makalah tentang Delik | Percobaan
Bentuk non-test: | percobaan (Poeging). E]Eii%ngﬁm?aa?:;ﬁr
* ;it;?gh nya, . Syarat-syarat
e Presentasi pidananya, d
o Macam-macam per-
* Diskusi cobaan  menurut
doktrin e. Teori-

teori mengenai per-
cobaan

Mahasiswa mampu

Kejelasan

dan

Kriteria:

Ceramah & Diskusi,

Delik penyertaan (

14,2 %




menjelaskan Delik pemahaman Ketepatan dan (TM: 2 x (2x507) Deelneming) : a.
penyertaan ( penguasaan Tugas : Membuat Medepleger dan ciri-
Deelneming) materi makalah tentang Delik | cirinya, b. N
Bentuk non-test: | penyertaan ( Doenpleger dan ciri-
e Tulisan Deelneming) cirinya, c. Uitlocker
makalah dan ciri-cirinya.
e Presentasi
e Diskusi
9 Mahasiswa mampu Kejelasan dan | Kriteria: Ceramah & Diskusi, Delik  Perbarengan | 14,2 %
menjelaskan Delik pemahaman Ketepatan dan (TM: 2x (2x50°) (Concusus): a.
Perbarengan (Concusus) penguasaan Tugas : Membuat Pengertian b. Jenis-
materi makalah tentang Delik | jenisnya, c. Stelsel
Bentuk non-test: | Perbarengan pemidanaannya.
e Tulisan (Concusus)
makalah
e Presentasi
e Diskusi
10 Mahasiswa mampu Kejelasan dan | Kriteria: Ceramah & Diskusi, Delik pengulangan | 21,4 %
menjelaskan Delik pemahaman Ketepatan dan (TM: 3x (2x50°) (Recidive): a.
pengulangan (Recidive) penguasaan Tugas : Membuat Pengertian, b.
Bentuk non-test: | makalah tentang Delik | Syarat- syaratnya, C.
e Tulisan pengulangan (Recidive) | Jenis-jenisnya
makalah menurut lImu
e  Presentasi Hukum Pidana
e Diskusi
11 Mahasiswa mampu Kejelasan dan | Kriteria: Ceramah & Diskusi, Pertanggungjawaban
menjelaskan pemahaman Ketepatan dan (TM: 2 x (2x50%) Pidana: a.
Pertanggungjawaban penguasaan Tugas : Membuat Pengertian,
Pidana materi makalah tentang b.Kesalahan
Bentuk non-test: | Pertanggungjawaban menurut hukum
e Tulisan Pidana pidana, c. Bentuk -

makalah

bentuk kesalahan, d.




e Presentasi Teori-teori  tentang

e Diskusi kesengajaan/dolus,
e.Teori-teori tentang
kelapaan/culpa, f.
Kemampuan dan
ketidakmampuan
bertanggungjawab.

12 Mahasiswa mampu | Kejelasan dan | Kriteria: Ceramah & Diskusi, Pidana dan
menjelaskan Pidana dan | pemahaman Ketepatan dan (TM: 2 x (2x507) pemidanaan: a.
pemidanaan penguasaan Tugas : Membuat Doktrin-doktrin

materi makalah tentang tentang pidana,
Bentuk non-test: | Pidana dan pemidanaan | tjuannya dan
e Tulisan stelselnya, b. Dasar-
makalah dasar peng_hapus
e Presentasi penuntutan pidana,
. . C. Dasar-dasar

e Diskusi penghapus

pemidananaan.

13 Mahasiswa mampu | Kejelasan dan | Kriteria: Ceramah & Diskusi, Masalah Politik
menjelaskan ~ Masalah | pemahaman Ketepatan dan (TM: 2 x (2x50°) Kriminal: a.
Politik Kriminal penguasaan Tugas : Membuat Penanggulangan

materi makalah tentang kejahatan  secara
Bentuk non-test: | Masalah Politik penal dan non penal,
e Tulisan Kriminal b. K_“”?'”a."sa.s' dan

makalah dekrlr_nmz_illsasL C.
o Presentasi Penallsa}5| _ dan
e Diskusi depenalisasi

14 Mahasiswa mampu | Kejelasan dan | Kriteria: Ceramah & Diskusi, Beberapa bentuk
menjelaskan  Beberapa | pemahaman Ketepatan dan (TM: 2 x (2x50”) delik tertentu dalam
bentuk delik tertentu penguasaan Tugas : Membuat KUHP: a. Delik-
dalam KUHP materi makalah tentang delik kekerasan,




Bentuk non-test: | Beberapa bentuk delik | b.Delik terhadap

e Tulisan tertentu dalam KUHP nyawa, c¢. Delik
makalah penganiayaan, d.
e Presentasi Delik-delik
e Diskusi kekayaan
(vermogens

delicten), e. Delik
pemalsuan surat..

Evaluasi Akhir Semester : Melakukan Validasi penilaian akhir dan menentukan kelulusan mahasiswa

CATATAN :

1) TM: TATAP MUKA, BT: BELAJAR TERSTRUKTUR, BM: BELAJAR MANDIRI

2) (TM:2x(2x50)) DIBACA : KULIAH TATAP MUKA 2 KALI (MINGGU)X 2 SKS X 50 MENIT = 200 MENIT (3,33 JAM)

3) (BT+BM:(2+2)x2x60’)) Dibaca : belajar terstrukur 2 kali (minggu) dan belajar mandiri 2 kali (minggu) x 2 sks x 60 menit = 480 menit (8 jam).
4) RPS: Rencana Pembelajaran Semester, RMK : Rumpun Mata Kuliah, PRODI: Program Studi



